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ABSTRAK. Gambaran eksisting sistem pengelolaan sampah domestik di Kota Palembang yaitu 
sistem pengumpulan sampah yang terjadi masih dalam keadaan tercampur dan tidak adanya 
pemisahan antar jenis sampah. Sistem pengangkutan sampah padat domestik yang telah 
diterapkan belum terlihat optimal seperti jadwal angkut dan jumlah angkutan. Kondisi eksisting 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang ada di Kota Palembang yaitu TPA Sukawinatan masih 
dalam sistem  dan tidak ada pengolahan didalamnya. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu mengetahui kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah, mengukur berat timbulan 
sampah Kota Palembang dan mengevaluasi tingkat pelayanan sistem pengelolaan sampah saat 
ini. Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data eksisting sistem pengelolaan sampah 
berupa data primer maupun sekunder kemudian membandingkannya dengan kriteria ideal. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu hasil pengukuran rata-rata berat timbulan sampah 1,071 
kg/KK/hari, hasil evluasi kondisi: sistem pewadahan masih dalam keadaan tercampur, sistem 
pengumpulan yaitu TPS memiliki tingkat pelayanan sebesar 34,3%, sistem pengangkutan 
memiliki tingkat pelayanan 37,04 % dan TPA memiliki tingkat pelayanan 48,49%.

Kata-kata Kunci : timbulan sampah, domestik, pengelolaan, pelayanan

PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk dan 
laju pertumbuhan industri yang semakin pesat 
akan memberikan dampak pada jumlah 
sampah yang dihasilkan (Subekti, 2010). 
Sampah padat yang banyak dihasilkan berasal 
dari aktivitas rumah tangga sekitar (55-80%) 
yang terdiri dari sampah organik dan sampah 
anorganik. (Miezah,2015). 

Salah satu kota besar di Indonesia yaitu 
Kota Palembang telah terjadi permasalahan 
dalam bidang sistem pengelolaan sampah 
padat. Gambaran eksisting sistem pewadahan 
sampah yang berlangsung di Kota Palembang 
saat ini terjadi pembuangan secara liar atau 
bukan pada tempatnya melainkan pada 
tempat lain yang sudah menjadi kebiasaan 
masyarakat sekitar karena tidak tersedianya 
sarana dan prasana infrastruktur seperti bak 
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sampah ataupun tempat penampungan 
sampah sementara (TPS). Sistem 
pengumpulan sampah yang terjadi di Kota 
Palembang masih dalam keadaan tercampur 
dan belum adanya pemisahan antar jenis 
sampah. 

Sistem pengangkutan sampah padat 
domestik yang telah diterapkan di Kota 
Palembang belum terlihat optimal seperti jenis 
angkutan truk sampah yang sudah tidak layak 
lagi untuk beroperasi karena kondisi truk 
sudah tua dan volume bak yang belum 
memadai. Jadwal angkutan dan pengambilan 
sampah pun belum teratur terlihat dari 
adanya tumpukan sampah yang diambil setiap 
2 hari sekali dan ada juga pada lokasi tertentu 
sampah diangkut setiap 3 hari sekali. Sistem 
pengangkutan ini akan diteruskan menuju 
tempat pemrosesan akhir (TPA). Kondisi 
eksisiting TPA yang ada di Kota Palembang 
yaitu TPA Sukawinatan masih dalam sistem 

 di mana sampah yang dibuang 
tidak langsung ditutup dengan tanah ataupun 
jenis penutup yang lain seperti geotekstil. 

Sampah dan pengelolaannya kini 
menjadi masalah yang kian mendesak di kota-
kota besar, sebab apabila tidak dilakukan 
penanganan yang baik akan mengakibatkan 
terjadinya perubahan keseimbangan 
lingkungan yang merugikan atau tidak 
diharapkan sehingga dapat mencemari 
lingkungan baik air, tanah, dan udara (Zubair, 
2011).

Melihat dari beberapa ulasan latar 
belakang di atas maka dari itu perlu dilakukan 
evaluasi mengenai sistem pengelolaan 
sampah padat di Kota Palembang untuk 
meningkatkan pelayanan, kesehatan dan 
kualitas hidup masyrakat. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu mengetahui kondisi 
eksisting sistem pengelolaan sampah, dan 
mengevaluasi tingkat pelayanan sistem 
pengelolaan sampah saat ini.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini akan dilakukan 
selama 3 bulan dari Bulan Desember 2016 
sampai dengan Februari 2017. Lokasi 
penelitian yaitu di Kota Palembang dengan 
pengambilan titik sampel dibagi menjadi 2 
kelompok yang akan diuraikan pada Tabel 1. 
dan Gambar 1. di bawah ini. Jumlah sampel 
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin 
dengan toleransi galat sebesar 5%

Dengan anggapan 1 KK = 5 jiwa 
maka diperoleh 80 KK sehingga tiap sampel 
sebesar 13,33 KK dibulatkan menjadi 20 KK 
tiap lokasi sampel.

Tabel 1 Lokasi Pengambilam Sampel
Sampel Lokasi Kode 

Sampel
Jalan Ki Merogan

Kec. Kertapati
A1

Jalan Ali Gatmir
Kec. Ilir Timur II

A2

Perumahan 
non 

permanen

Jalan Sultan Moh 
Mansyur

Kec. Ilir Barat II

A3

Perumahan Poligon 
Baru

Kec. Gandus

B1

Perumahan 
Jakabaring

Kec. Seberang Ulu I

B2Perumahan 
permanen

Perumahan Villa 
Sukamaju
Kec. Sako

B3

Data-data yang diperlukan dalam penelitian 
ini yaitu :

a. Kondisi eksisting yaitu tinjauan kondisi 
lapangan sistem pengelolaan sampah di 
lokasi penelitian meliputi sistem 
pewadahan dan pengumpulan. Observasi 
dilakukan dengan cara pengambilan 
dokumentasi dan pengamatan pada 
lokasi penelitian terutama pada titik 
pengumpulan sampah (TPS). 

b. Pengukuran timbulan sampah eksisting 
dilakukan dengan cara pengambilan 
sampah yang dibuang oleh penduduk di 
lokasi penelitian dengan jumlah sampel 
100 rumah secara acak berdasarkan 
lokasi sampel. Metode pengukuran 
timbulan  sampah menggunakan 
pedoman SNI 19-3964-1994

c. Data jumlah penduduk tahun 2010 – 
2016.

d. Data volume sampah, angkutan sampah, 
dan jumlah TPS dari Dinas Kebersihan 
Kota Palembang.
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Gambar 1. Lokasi Sampel (Google Maps, 
2016)

Dalam penelitian ini akan dilakukan 
analisis data penelitian yang terdiri dari 
beberapa tahapan yaitu :
a) Timbulan sampah yang akan dihitung 

yaitu berupa berat sampah dan berat 
jenis sampah. Kemudian hasilnya akan 
diolah secara statisitk dengan cara 
mencari nilai rata-rata dan standar 
deviasi

b) Sistem pengelolaan sampah yang 
dibahas yaitu dari aspek teknis 
operasional meliputi sistem pewadahan, 
pengumpulan, pengangkutan dan tempat 
pemrosesan akhir (TPA)

c) Evaluasi kondisi eksisting menggunakan 
tolak ukur kondisi ideal sistem 
pengelolaan sampah berdasarkan SNI 
19-2454-2002, SNI 03-3243-2008 dan 
Permen PU No.3 Tahun 2013.

d) Perhitungan tingkat pelayanan yaitu 
dengan cara membandingkan volume 
sampah yang terlayani dengan volume 
sampah total.

e) Vol. sampah total = Jumlah penduduk x 
Vol. timbulan sampah maksimum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kondisi Eksisting Sistem 
Pengelolaan Sampah Kota 
Palembang

Dari hasil pengamatan di beberapa 
sampel, sampah yang dibuang masih dalam 
keadaan tercampur dan belum adanya 
pemisahan antara jenis sampah dikarenakan 
jenis pewadahan masih belum memadai. 
Dalam pengelolaan sampah perlu diperhatikan 
pemilahan sampah dari sumber dengan 
membedakan jenis wadah sampah (Fadhilah, 
2011). 

Berdasarkan hasil survei yang telah 
dilakukan, sistem pewadahan sampah di 
perumahan dapat dibedakan menjadi dua 
sistem, yaitu:
1. Sampah yang telah terkumpul dibawa 

langsung (menggunakan kantong 
plastik/karung) secara individu menuju 
TPS tanpa dikenakan biaya retribusi.

2. Sampah dibuang pada bak sampah 
depan rumah atau digantung pada pagar 
rumah untuk dibawa petugas/pihak 
swasta menggunakan becak/motor 
sampah menuju TPS. Pada jenis ini, 
penduduk diharuskan membayar retribusi 
sampah setiap bulannya.

Gambar 2. Kondisi Pewadahan Sampah

Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan sistem pengumpulan yang terdapat 
di beberapa titik sampel perumahan 
menggunakan sistem sebagai berikut :

1. Sistem pola individual langsung yaitu 
sampah yang dihasilkan dibuang 
langsung oleh sumber sampah menuju 
wadah sampah dan kemudian diangkut 
oleh truk sampah menuju TPA(Gambar 
3)
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Gambar 3. Sistem Pola Individual Langsung
2. Sistem pola individual tak langsung yaitu 

sampah yang dihasilkan dibuang ke tong 
sampah kemudian akan diambil oleh 
petugas gerobak/motor sampah menuju 
TPS setempat. Dari TPS tersebut sampah 
kemudian diangkut lagi oleh truk sampah 
menuju ke TPA (Gambar 4)

Gambar 4. Sistem Pola Individual Tak 
Langsung

3. Sistem pola komunal langsung yaitu 
sampah yang dihasilkan diantar langsung 
oleh sumber sampah menuju TPS 
komunal yang dipakai bersama kemudian 
sampah tersebut diangkut langsung dari 
TPS komunal menuju ke TPA oleh truk 
sampah (Gambar 5)

Gambar 5. Sistem Pola Komunal Langsung

Berdasarkan hasil pengamatan, 
sistem pengangkutan sampah di Kota 
Palembang menggunakan sistem kontainer 
tetap (SCS) secara manual (Gambar 6) yang 
telah dilakukan berdasarkan jenis sistem pola 
pengumpulan. Tahapan sistem pengangkutan 
sampah dengan sistem SCS secara manual di 
Kota Palembang adalah sebagai berikut :
1. Kendaraan dari poll menuju TPS 

pertama, sampah dimuat ke dalam truk 
sampah

2. Kendaraan menuju TPS berikutnya 
berdasarkan rute perjalanan sampai truk 
penuh untuk kemudian menuju ke TPA

3. Di TPA truk sampah melakukan bongkar 
muat dan mengosongkan baknya dan 
kembali lagi ke TPS yang dilalui

4. Demikian seterusnya sampai ritasi 
terakhir yaitu 2 kali sehari.

Gambar 6. Sistem SCS Manual
(Permen PU No.3,2013)

Kondisi eksisting TPA Sukawinatan 
masih menggunakan sistem open dumping. 
Lahan TPA dengan sistem open dumping saat 
ini tidak diperkenankan lagi di Indonesia. Hal 
ini disebabkan TPA jenis tersebut dapat 
mencemari lingkungan tanah, air tanah, dan 
udara. Dari pengamatan yang dilakukan di 
TPA Sukawinatan hampir seluruh lahan telah 
tertimbun sampah dan masih ada lahan 
kosong sebesar 1 Ha yang belum terpakai 
mengingat lahan kosong tersebut merupakan 
zona penyangga yang berfungsi sebagai 
penghalang dari efek sampah itu sendiri yang 
meliputi bau, pencemaran dan sampah yang 
bertebaran serta menghindari adanya 
penampakan yang dapat mengganggu 
estetika.

Gambar 7. Kondisi Eksisting TPA Sukawinatan

b. Hasil Pengukuran Timbulan Sampah 
Eksisting Kota Palembang

Besarnya timbulan sampah yang ada 
sangat erat kaitannya dengan jumlah 
penduduk, karena semakin besar jumlah 
penduduk maka akan semakin besar pula 
sampah yang dihasilkan. (Ikhsandri, 2014) 
maka dari itu perlunya melakukan pengukuran 
timbulan sampah Kota Palembang yang dapat 
dilihat pada Tabel 2. dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Berat Timbulan 
Sampah Desember 2016

Rata-rata berat (kg)
Sampel Lokasi

Organik Anorganik

Total 
Berat 
per KK 

(kg/hari)
A1 4.52 0.29 4.81

A2 2.20 0.43 2.63

A3 3.31 0.12 3.43

Perumahan 
Non 

Permanen
Rata-
rata

3.34 0.28 3.62
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Standar 
Deviasi 1.28 0.16 1.26

B1 2.45 0.53 2.99

B2 2.96 0.48 3.44

B3 2.64 0.40 3.04
Rata-
rata 2.68 0.47 3.16

Perumahan 
Permanen

Standar 
Deviasi 0.49 0.13 0.53

Dari Tabel 2 diperoleh bahwa penghasil 
berat sampah organik terbanyak yaitu 
perumahan non permanen sedangkan untuk 
berat sampah anorganik terbesar yaitu 
perumahan permanen. Hal ini diakibatkan 
karena adanya perbedaan pola konsumsi dan 
faktor ekonomi antara penduduk perumahan 
permanen dan non permanen. Dari hasil 
pengukuran berat timbulan sampah maka 
dapat dihitung bersarnya berat timbulan 
sampah maksimum  yaitu

=  = 1,071 
kg/KK/hari

Tabel 3. Hasil Perhitungan Berat Jenis 
Sampah Desember 2016

Sampel Lokasi

Total 
Berat 

Sampah 
(kg/KK)

Total 
Volume 
Sampah 
(liter/KK

)

Berat 
Jenis 

(kg/liter)

A1 4.81 7.03 0.685
A2 2.63 6.75 0.389
A3 3.43 4.39 0.781

Rata-
rata 3.624 6.058 0.618

Perumahan 
Non 

Permanen

B1 2.99 6.48 0.461
B2 3.44 6.71 0.513

Perumahan 
Permanen

B3 3.04 6.35 0.479
Rata-
rata 3.156 6.510 0.484

Berat jenis sampah rata yaitu 

=  = 0,551 kg/liter per KK  

Perumahan non permanen memiliki 
nilai rata-rata berat jenis sampah yang 
tercampur sebesar 0,618 kg/liter sedangkan 
untuk perumahan permanen sebesar 0,484 
kg/liter. Hal ini diakibatkan besarnya berat 
timbulan sampah pada perumahan non 
permanen karena menghasilkan sampah 
organik berupa sisa makanan yang memiliki 

volume relatif kecil dari pada sampah 
anorganik.
c. Evaluasi Tingkat Pelayanan Sistem 

Pengelolaan Sampah Padat Kota 
Palembang

Dari hasil pengukuran timbulan 
sampah ini dapat dipakai untuk mengevaluasi 
kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah 
di Kota Palembang. Perhitungan tingkat 
pelayanan yaitu dengan cara membandingkan 
volume sampah yang terlayani dengan 
volume sampah total.
Vol. sampah total = 1.627.936 orang x 2,57 
liter/orang/hari = 4183,8 m3/hari.
Volume sampah yang masuk ke TPS :

=   1744 m3

Volume sampah yang terlayani pada sistem 
pengumpulan (TPS) per Desember 2016 yaitu 
598 m3. Tingkat pelayanan sistem 
pengumpulan :

Volume sampah yang terlayani pada sistem 
pengangkutan per Desember 2016  = 646 m3

Volume sampah yang diangkut oleh truk = 
volume sampah yang masuk ke TPS yaitu 
1744 m3 maka tingkat pelayanan sistem 
pengangkutan :

Berat sampah rata-rata yang masuk ke TPA 
pada tahun 2016 yaitu 622.229 kg/hari 
sehingga dapat dihitung tingkat pelayanan 
TPA Sukawinatan yaitu :
Jumlah penduduk tahun 2016 = 1.604.051 
orang. Berat sampah kg/org/hari = 0,8  ber 
dasarkan Permen PU No.21 tahun 2016
Berat sampah tahun 2016 = 1.604.051 org x 
0,8 kg/org/hari=  1.283.241 kg/hari
Tingkat pelayanan TPA :

 = 48,49 %

Tabel 4. Rekap Hasil Evaluasi Sistem 
Pengelolaan Sampah di Kota Palembang

Sistem 
Pengelolaan 

Sampah
Evaluasi

Pewadahan

Masih menggunakan 1 
jenis wadah sampah 
sehingga sampah 
tercampur. Perlu adanya 
jenis wadah yang 
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berbeda untuk 
pemisahan jenis sampah

Pengumpulan

Kapasitas eksisting 
sebesar 598 m3 .Tingkat 
pelayanan hanya 34,3% 
disebabkan oleh 
kapasitas dan jumlah TPS 
yang belum memadai. 
Perlu dilakukan 
penambahan titik TPS 
pada daerah yang 
memiliki TPS liar.

Pengangkutan

Kapasitas eksisting 
sebesar 646 m3. Tingkat 
pelayanan hanya 37,04%  
hal ini disebabkan 
kurangnya jumlah 
angkutan dan jumlah 
ritasi per hari. Perlu 
adanya penambahan 
ritasi perhari menjadi 3 
kali atau penambahan 
jumlah angkutan.

Tempat 
Pemrosesan 
Akhir (TPA)

Lahan kosong sebesar 1 
hektar, tingkat pelayanan 
48,49%, perlu dilakukan 
tahapan pengolahan 
sebelum masuk tahap 
penimbunan. 

Strategi perbaikan yang dapat 
dilakukan yaitu dengan mengubah cara 
pengelolaan melalui program pemilahan dan 
pemanfaatan sampah organik dan daur ulang 
(program 3R: reuse, recycle, reduce). Hal ini 
bertujuan untuk mengurangi beban sampah 
yang masuk ke TPA agar umur TPA menjadi 
lebih panjang walaupun lahan sangat kecil 
(Yansen, 2012). 

Selain itu juga pola operasional 
pengelolaan sampah yang diterapkan 
disesuaikan dengan sumber-sumber sampah 
yang ada dengan mempertimbangkan kondisi 
dari masing-masing sumber agar 
penangangan sampah dapat optimal 
(Setiyono, 2002).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil yang telah diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa berat timbulan sampah 
rata-rata 1,071 kg/KK/hari. Hasil evaluasi 
kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah 
di Kota Palembang memiliki tingkat pelayanan 

sebesar 34,3% untuk sistem pengumpulan, 
37,04% untuk sistem pengangkutan dan 
48,49% untuk tempat pemrosesan akhir. 
Perlu adanya perbaikan sistem pengelolaan 
sampah di Kota Palembang dengan cara 
penambahan infrastruktur dan pembuatan 
strategi pengolahan sampah yang sesuai.

Saran 

Adapun saran dari penelitian berikut, 
ialah perlu dilakukan evaluasi mengenai 
sistem pengelolaan sampah padat di Kota 
Palembang untuk meningkatkan pelayanan, 
kesehatan dan kualitas hidup masyrakat. 
Dengan cara mengembangkan sistem 
pemisahan sampah, sistem daurulang sampah 
(  dan pelatihan para pengelola untuk 
lebih terhadap masalah yang ada.
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